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PROGLOTIDA CACING PITA Hymenolepis Diminuta
L (RUDOLPHI) PADA : ,
1 KUTU BERAS Tribolium Castaneum (HERBST)

Elok Budi Retnani, Simon He, Supan Kusumamihardja
dan Singgih H. Sigit

ABSTRACT

Studies on the effect of the level of maturity of proglottids on the
infectivity of Hymenolepis diminuta (Rudilphi) in the intermediate host
Tribolium castaneum (Herbst) have been carried out in the Helmintho-
logy Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine Bogor Agrigultural
University.

The experiment was carried out using 5 groups of 30 Tribolium
castaneumeach which were infected with Hymenolepis diminuta prolottids
of different levels of maturity. Each Tribolium group was fed 5% length
of the posterior proglotids.

The data obtained were analized using analysis of variance continued
with Duncan test, where necessary, and analysis of reggression. The num-
ber of eggs produced by adult Hymenolepis diminuta originated from all
5 groups of 5% pasterior proglottids were positively correlated with the
levels of maturity of the proglottids. The number of cysticercoids produced
by the experimental Tribolium were also positively correlated with the
maturity levels of the proglottids. In contrast the levels of infectivity,
in percentage, of the 5 proglottid groups in the Tribolium were not sig-
nificantly different from each other indicating that the infectivity of
Hymenolepis diminuta eggs in the Tribolium was not affected by the
degree of maturity of the proglottid. From the result of the studies it is
concluded that more or less 25% of the posterior proglottids of Hymeno-
lepis diminuta in the rats were gravid.




Hemera Zoa Vol. 76 No. 1

37

PENDAHULUAN

Dalam bidang parasitologi masih
banyak hal yang belum dipahami
seperti yang bertalian dengan pen-
cegahan, pengobatan dan pengen-
dalian. Suatu pendekatan eksperi-
mental adalah langkah awal untuk
dapat memahaminya. Penelitian
yang penulis lakukan adalah salah
satu usaha pendekatan tersebut
khususnya masalah cacing parasitik,
lebih khusus lagi adalah cacing
pita (Cestoda).

Salah satu aspek biologi Hyme-
nolepis diminuta yaitu mengenai
infektivitas telur yang berasal dari
berbagai derajat kematangan seg-
men pada inang antara, dan infek-
tivitas sistiserkoidnya pada inang
definitif sampai saat ini belum
pernah diteliti.

Secara alamiah segmen-segmen
yang telah gravid akan dilepas dan
dikeluarkan bersama tinja dan
biasanya sangat potensial untuk
penyebarannya. Tetapi ada kalanya
satu cacing tersebut keluar utuh
bahkan beberapa individu (Andreas-
sen, 1981). Dalam hal terakhir
ini tidak diketahui potensi infeksi
(infection potential) cacing terse-
but. Untuk memahaminya, sebagai
langkah awal kiranya akan ber-
guna jika penulis mencoba me-
manfaatkan cacing pita Hymeno-
lepis diminuta dan kutu beras
Tribolium castaneum sebagai para-
sit dan inang model.

Dalam penelitian ini penulis
bermaksud mempelajari  secara
kuantitatif infektivitas telur Hyme-

nolepis diminuta yang berasal dari
berbagai derajat kematangan pro-
glotida cacing tersebut pada inang
antara Tribolium castaneum.

Dalam proses pertumbuhan ca-
cing pita, proglotida yang paling
tua adalah yang terjauh dari sko-
leks, karena itu proglotida ini
mengandung telur yang paling ma-
tang. Maka penulis mengajukan
hipotesis bahwa telur yang ber-
asal dari proglotida Hymenolepis
diminuta yang paling jauh dani
skoleks diduga mempunyai derajat
infektivitas tertinggi pada inang
antara Tribolium castaneum,

BAHAN DAN METODE

Kegiatan penelitian meliputi pe-
nyediaan Tribolium, penyediaan
proglotida gravid Hymenolepis di-
minuta, penghitungan jumlah telur
setiap kelompok proglotida, infeksi
pada Tribolium dan pemanenan
sistiserkoid.

Dari tiap individu cacing stok
laboratorium diambil 25% panjang
posterior, kemudian dibagi menjadi
5 bagian masing-masing 5% pan-
jang dan diberi kode kelompok V
pada 5% paling posterior, kelom-
pok IV bagian anterior berikutnya
dan seterusnya masing-masing 5%
ke depan sampai kelompok |
pada 5% bagian paling anterior.
Masing-masing kelompok segmen
diinfeksikan pada 1 kelompok
Tribolium (30 ekor), yang lebih
dahulu dipuasakan selama S hari
(Maema, 1986) ditempatkan dalam
cawan petri yang dialasi kertas
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saring yang dibasahi dengan 5 cc
NaCl 0.85% (Gordon dan Whit-
field, 1984). Setelah 8 hari (Flynn,
1973) sistiserkoid dipanen. Dalam
penelitian ini digunakan 6 kelom-
pok perlakuan, yaitu 5 kelompok
diinfeksi dengan 5 macam derajat
kematangan proglotida dan kelom-
pok vyang lain sebagai kontrol
tanpa infeksi. Masing-masing ke-
lompok dilakukan 3 kali ulangan.
Derajat infektivitas telur Hymeno-
lepis diminuta diukur berdasarkan
jumlah sistiserkoid yang ditemukan
per kelompok Tribolium dibagi
dengan jumlah telur tiap kelom-
pok proglotida. Pada penelitian ini
digunakan Rancangan Acak Leng-
kap. Untuk melihat perbedaan
infektivitas sebagai akibat perbeda-
an derajat kematangan proglotida
digunakan analisis Sidik Ragam
menurut Steel dan Torrie (1980)
yang dilanjutkan dengan Uji Wila-
yah Berganda Duncan ‘menurut
Walpole (1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penyediaan Tribolium castaneum

Pada penelitian ini penulis tidak
membedakan infektivitas telur Hy-
menolepis diminuta pada Tribolium
jantan atau betina. Oleh karena itu
Tribolium castaneum yang diguna-

kan berumur 3 — 5 minggu dengan
asumsi bahwa baik Tribolium jan-
tan maupun betina yang berumur
satu sampai delapan minggu me-
miliki kepekaan yang sama ter-
hadap telur Hymenolepis diminuta
(Maema, 1986).

2. Penyediaan proglotida gravid
Hymenolepis diminuta

Stok cacing Hymenolepis dimi-
nuta yang diperoleh dari tikus
laboratorium sebanyak lebih dari
100 ekor cacing dewasa, 87 ekor
untuk penghitungan jumlah telur
setiap kelompok segmen dan tiga
ekor untuk diinfeksikan pada ma-
sing-masing ulangan kelompok Tri-
bolium perlakuan.

3. Penghitungan jumlah telur setiap
kelompok proglotida Hymeno-
lepis diminuta

Hasil penghitungan menunjukkan
ratarata ada peningkatan jumlah
telur dari kelompok segmen pa-
ling anterior sampai kelompok
segmen paling posterior. Tabel 1
menunjukkan rataan jumlah telur

mulai dari kelompok segmen paling
naterior (kelompok 1) sampai ke-
lompok segmen posterior (kelom-
pok V) yaitu 25% kelompok seg-
men posterior.
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Tabel 1. Rataan jumlah telur Hymenolepis diminutadan infektivitas serta
rataan jumlah sistiserkoid pada Tribolium castaneum menurut
kelompok segmen 1 sampai 5

Kelompok | Jumlah Jumlah tribolium | Jumlah sistiserkoid | Jumlah sistiserkoid | Infektivitas
segmen telur yang diinfeksi per Tribolium per 30 Tribolium telur (%)
1) Q2 3) 4) 3 ©)

1 25274 a 30 429a 129a 051a
2 33876 a 30 8,99 ab 270 ab 0,802
3 44156 b 30 14,30 be 429 bc 097a
4 57108 ¢ 30 16,60 cd 498 cd 0,87 a
5 65674 ¢ 30 19.52d 586 d 0.89a

Keterangan : huruf yang sama kearah kolom berarti tidak berbeda nyata

Dari hasil analisis ragam, ter-
nyata jumlah telur antar kelom-
pok segmen tersebut berbeda sangat
nyata pada P < 0.01, dimana
makin ke posterior jumlah telur
semakin banyak.

Pada uji wilayah berganda Dun-
can menunjukkan bahwa jumlah
telur antara kelompok segmen 1|
dengan 2 tidak berbeda nyata
(P = 0.05), demikian juga antara
kelompok segmen 4 dengan J5;
jumlah telur kelompok segmen 1
maupun 2 nyata lebih sedikit
dibanding jumliah telur kelompok
segmen 3, 4 dan 5 (P =0.5). Demi-
kian pula jumlah telur kelompok
segmen 3 nyata lebih sedikit
dibanding jumlah telur kelompok

segmen 4 maupun S (P = 0.05).

Perbedaan jumlah telur sangat
nyata antar kelompok segmen se-
suai dengan proses pertumbuhan

cestoda secara normal, yaitu per-
tumbuhan segmen muda yang di-
mulai dari daerah leher akan men-
dorong segmen dibelakangnya, se-
mentara proses perkembangan dan
pematangan segmen dibelakangnya
juga berangsur-angsur meningkat
dan kemudian terjadi proses pele-
pasan segmen yang gravid. Proses
yang demikian adalah salah satu
cara cacing untuk mempertahankan
ukurannya. Pada infeksi oleh 1 — 2
cacing Hymenolepis diminuta me-
nunjukkan pertumbuhan terus ber-
langsung sampai umur infeksi 238
hari tanpa kehilangan berat yang
disebabkan oleh pelepasan pro-
glotida gravidnya (Pike dan Chap-
pell, 1981). Jumlah segmen yang
dilepas tidak selalu teratur, tergan-
tung kecepatan proses perkembang-
an dan pematangan segmen itu sen-
diri. Beck (1952) mengamati tikus
yang diinfeksi dengan satu cacing
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Hymenolepis diminuta, rata-rata
panjang kelompok segmen yang
dilepas setiap hari adalah 7.6 cm
(+ 8% panjang cacing), lebih kurang
100 proglotida gravid. Sedangkan
Chandler (1939) yang dikutip oleh
Beck (1952) menunjukkan bahwa
proglotida gravid Hymenolepis di-
minuta yang dilepaskan setiap hari
ratatata 7 cm. Antara dua kelom-
pok segmen paling posterior (ke-
lompok 4 dan 5) pada penelitian
ini tidak menunjukkan perbedaan
jumlah telur dan kemungkinan
juga derajat kematangan telur an-
tara kelompok segmen tersebut
juga tidak berbeda nyata sehing-
ga ada kemungkinan sejumlah seg-
men tersebut dilepas sekaligus.
Hal ini mendekati pengamatan
Beck (1952) yang menunjukkan
rata-rata segmen gravid yang di-
lepaskan adalah 100 segmen, se-
dangkan kelompok segmen 4 dan
5 masing-masing terdiri' dari 44
dan 45 segmen.

4. Jumlah sistiserkoid dan infekti-
vitas telur Hymenolepis dimi-

nuta pada Tribolium castaneum

Kelompok segmen yang diinfek-
sikan pada Tribolium pada ulang-
an I, II dan Il berturut-turut
berasal dari individu cacing yang
panjangnya 91 cm, 39.5 cm dan
138.8 cm yang masing-masing bera-
sal dari populasi 4, 3 dan 2 ekor
cacing per inang. Untuk ulangan
I, sistiserkoid yang berasal dari
kelompok segmen 4 dan 5 di
panen pada umur infeksi 10 hari,
kelompok 1, 2 dan 3 ‘pada umur

infeksi 11 hari. Demikian pula
yang dilakukan untuk ulangan II
dan II1.

Dari penghitungan jumlah sis-
tiserkoid pada setiap ulangan (per
30 ekor Tribolium) ternyata bahwa
dengan semakin meningkatnya de-
rajat kematangan proglotida maka
jumlah telur yang dihasilkan sema-
kin banyak sehingga kelompok
segmen paling posterior (kelompok
5) secara nyata menghasilkan sis-
tiserkoid yang paling banyak (Ta-
bel 1). Dari analisis ragam terli-
hat perbedaan rataan jumlah sisti-
serkoid yang sangat nyata (P <
0.01) antar kelompok segmen.

Analisis lebih lanjut dengan uji
Duncan menunjukkan bahwa rataan
jumlah sistiserkoid per Tribolium
atau per kelompok Tribolium dari
kelompok segmen 1 nyata lebih
sedikit dibandingkan dengan rataan
jumlah sistiserkoid dari kelompok
segmen 3, 4 dan 5. Rataan jumlah
sistiserkoid kelompok segmen 2
nyata lebih sedikit dari pada ke-
lompok segmen 4 dan 5, serta
jumlah sistiserkoid dari kelompok 3
nyata lebih kecil dari pada kelom-
pok segmen 5. Sedangkan yang
tidak berbeda nyata adalah rataan
jumlah sistiserkoid dari kelompok
segmen 1 dengan 2, kelompok
segmen 2 dengan 3, kelompok
segmen 3 dan 4 dan kelompok
segmen 4 dengan 5 (Tabel 1).

Semakin meningkatnya rataan-
rataan sistiserkoid per kelompok
Tribolium (30 ekor) dengan sema-
kin posterior kelompok segmen
berarti lebih banyak telur yang
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matang dan infektif dari kelom-
pok segmen paling posterior yang
termakan oleh kelompok Tribolium
tersebut. Hal ini sesuai dengan
perkembangan -cacing pita secara
umum bahwa semakin posterior
segmen cacing semakin matang
walaupun telur-telur yang dikan-
dungnya tidak semuanya infektif
(Maki dan Yanagisawa, 1987).

Dari jumlah sistiserkoid pada
setiap ulangan kelompok Tribolium
dihitung 1 sampai 5. Ternyata
nilai infektivitas telur Hymenolepis
diminuta yang diperoleh sangat ke-
cil yaitu kurang dari 1% (Tabel 1)
dan tidak berbeda nyata (P >
0.05) antar semua kelompok seg-
men.

Nilai infektivitas telur Hymeno-
lepis diminuta pada Tribolium
dari berbagai kelompok segmen
sangat kecil ( < 1%) dan secara
statistik infektivitas antar kelom-
pok segmen tidak berbeda nyata.
Menurut hemat penulis ada be-
berapa dugaan yang menyebabkan
rendahnya nilai infektivitas ini.
Maki dan Yanagisawa (1987) me-
nyebutkan bahwa infektivitas telur
Hymenolepis nana yang diambil
dari 10 — 20 segmen terakhir
proglotida gravid adalah 23%. Pada
penelitian ini rataan jumlah segmen
yang diinfeksikan berturut-turut
mulai kelompok segmen 1 sampai

5 adalah 57, 52, 54, 61 dan 72
segmen. Dengan demikian persen-
tase telur yang infektif semakin
kecil jika dibandingkan dengan
10 — 20 segmen. Kemungkinan
lain adalah hal-hal yang berhubung-

an dengan waktu pemaparan telur
segmen gravid atau waktu yang di-
gunakan Tribolium untuk mengha-
biskan kelompok segmen yang di-
infeksikan (+ 24 jam). Pada pene-
litian ini penulis hanya melaku-
kan sekali pemaparan, padahal jika
menghendaki sejumlah besar sis-
tiserkoid pada Tribolium maka in-
feksi atau waktu pemaparan di-
ulang sampai empat kali dengan
interval 2 hari (Maema, 1986
dan Keymer, 1982). Selama pema-
paran (24 jam) penulis tidak
mengamati waktu yang tepat be-
rapa jam sejak pemaparan kelom-
pok segmen telah dihabiskan oleh
kelompok Tribolium. Timbul duga-
an bahwa karena telur yang diberi-
kan berbentuk utuh di dalam
segmen berarti jaringan cacing juga
ikut termakan sehingga ada ke-
mungkinan Tribolium telah ke-
nyang sebelum telur-telur dalam
segmen benar-benar habis. Kemung-
kinan ini merupakan faktor meka-
nik yang telah dibuktikan oleh
Dunkley dan Mettrick (1971),
bahwa infektivitas telur Hymeno-
lepis diminuta pada Tribolium
meningkat hingga 100% jika di-
berikan dalam bentuk telur murni
yang telah dikeluarkan dari seg-
mennya. Pada saat Tribolium mulai
makan lagi telur-telur yang masih
tersisa sudah mati, karena menu-
rut Keymer (1982) telur Hymeno-
lepis diminuta yang disimpan dalam
bentuk ekstrak tinja dikertas saring
pada suhu 30°C hanya bertahan
lebih kurang selama 30 menit.
Derajat kerakusan setiap individu

SRR
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Tribolium diduga dapat menyebab-
kan perbedaan jumlah massa cacing
dan telur yang termakan sehingga

akan mempengaruhi jumlah sisti- -

serkoid per individu Tribolium.

Dari analisis regresi diperoleh
korelasi positif yang sangat kuat
namun tidak bermakna (r = 0.8,
P > 0.05) antara rataan infekti-
vitas telur dengan derajat kema-
tangan segmen. Korelasi yang sa-
ngat kuat dan sangat bermakna
(r = 0.99, P < 0.01) ditunjukkan
oleh hubungan antara rataan jum-
lah sistiserkoid per kelompok T7i-
bolium dengan derajat kematang-
an segmen. Makin ke posterior,
derajat kematangan segmen makin
meningkat dan jumlah sistiserkoid

‘yang berasal dari kelompok segmen

tersebut juga semakin banyak.

Dari hasil analisis regresi ter-
sebut ternyata infektivitas telur
Hymenolepis diminuta pada Tri-
bolium tidak nyata dipengaruhi
oleh derajat kematangan segmen,

tetapi diduga lebih dipengaruhi

oleh genetik cacing itu sendiri.
Namun demikian bentuk hubungan
yang positif dapat dimengerti bah-
wa makin ke posterior derajat
kematangan segmen makin mening-
kat yang berarti lebih banyak te-
lur yang telah infektif maka makin
tinggi pula nilai infektivitas telur-
nya, walaupun jumlah telur yang
terkandung di dalam segmen gravid
tidak seluruhnya infektif (Beck,
1952).

Menurut  Soltice, Arai dan
Scheinberg (1971) jumlah atau
derajat infeksi sistiserkoid Hymeno-

lepis diminuta pada Tribolium
tidak dipengaruhi oleh dosis telur
yang termakan. Keymer (1982)
dan Maema (1986) menemukan
bahwa Tribolium yang diinfeksi
dengan telur Hymenolepis dimi-
nuta dengan 4 kali pemaparan
memperlihatkan derajat infeksi sis-
tiserkoid yang tinggi. Jadi sesuai
dengan hasil analisis regresi an-
tara jumlah sistiserkoid dengan
kelompok segmen ternyata jumlah
sistiserkoid dalam tubuh Tribolium
sangat dipengaruhi oleh derajat
kematangan segmen asal telurnya;
demikian pula kematangan segmen
berkorelasi positif dengan jumlah
telur yang dikandungnya.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai beri-
kut :

1. Jumlah telur Hymenolepis dimi-
nuta nyata semakin banyak de-
ngan semakin meningkatnya de-
rajat kematangan proglotida.

2. Jumlah sistiserkoid Hymenolepis
diminuta yang dihasilkan oleh
Tribolium perlakuan nyata se-
makin banyak dengan semakin
meningkatnya derajat kematang-
an proglotida yang dimakan oleh
Tribolium.

3. Derajat infektivitas telur Hyme-

nolepis diminuta pada Tribolium
castaneum tidak banyak dipenga-
ruhi oleh derajat kematangan
proglotida.
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4. Minimal 25% proglotida poste-
rior cacing dewasa Hymenolepis
diminuta merupakan proglotida
matang (gravid).
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